BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan ModelThe Power Of Two and Four dalam Pembelajaran Pkn

di Kelas IV MI Negeri Bantarbolang Pemalang

1. Pembelajaran Pkn Di Ml Negeri Bantarbolang Secara thum

Proses pembelajaran yang dilakukan di Ml Negerit&&olang
Pemalang Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pdkaid Prinsip
yang digunakan MI Negeri Bantarbolang Pemalangndat@nerapkan
KTSP berpusat pada perkembangan dan peningkataankeunan peserta
didik baik kognitif, psikomotor, maupun afektif dah menunjang
kehidupannya, selain itu Kurikulum Tingkat Satuaen#idikan di
Madrasah Ibtidaiyah Bantarbolang Pemalang dipetaiap untuk
mengatasi tuntutan peningkatan kualitas pendidikarg semakin kuat
yang menuntut kreativitas guru untuk menghadaginya

KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan seseagan
satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerahktesistik sekolah atau
daerah, sosial budaya masyarakat setempat kastikigeserta didik.
Sekolah dan komite sekolah, atau madarasah dant&kammdrasah,
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikam dilabus
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standapé&nsi lulusan,
dibawah supervise dinas kabupaten/kota yang beytenggawab di
bidang pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK, serta depaen yang
menangani urusan pemerintahan di bidang agama wkuMTs, MA,
dan MAKZ,

KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikagar

lebih familiar dengan guru, karena mereka banyékadkan diharapkan

'Hasil wawancara penulis dengan kepala Madrasahtpadgal 22 Februari 2012
“Emulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), HIm. 8
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memiliki tanggungjawab yang memadai. Penyempurnkankulum
yang berkelanjutan merupakan keharusan agar sygtendidikan
nasional selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebejalan dengan
Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Siadikasal 35 dan
36 yang menekankan perlunya peningkatan standanahgendidikan
sebagai acuan kurikulum secara berencana dan hediddm rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasiohal

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pendidika
tersusun dalam bentuk tujuan, materi, proses peyjalbeh, dan rencana
pembelajaran lainnya yang tertuang dalan Rencaekak$anaan
Pembelajaran (RPP), silabus kalender pendidikan g@anangkat
pendidikan lainnya.

Dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Perdidi
selain dari pada peran kepala sekolah, peran p&ndimh dominan lagi,
terutama dalam menjabarkan Standar Kompetensi dampKtensi Dasar
tidak hanya dalam program tertulis tetapi juga miagembelajaran nyata
di dalam kelas, mau tidak mau dengan KTSP ini menukreatifitas,
kesiapan dan profesionalitas pendidik dalam malsdisan tugas
mengajat.

Selain itu juga dibutuhkan variasi gaya mengajai gdaorang
guru dengan mempersiapkan terlebih dahulu secataige Penerapan
variasi-variasi tersebut diterapkan berdasarkanakebn guru di dalam
kelas dan juga jika kondisi peserta didik yang mjdauh dan terlihat
kurang memperhatikan, maka gaya mengajar yang titedpkan secara
tertulis dapat langsung diterapkan supaya peséith tidak bosan dan
tujuan pembelejaran dapat tercapai sesuai dengandyeetapkan

Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang sesueaphas,
maka desain pembelajaran yang dirancang dilakukamshberdasarkan

pendekatan sistem, hal ini didasari bahwa dengawigbatan sistem,

% Emulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”. Him. 9
* Hasil wawancara penulis dengan kepala Madrasah taaggal 22 Februari 2012
® Hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV padggal 23 Februari 2012
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akan memberikan peluang yang lebih besar dalam integgasikan
semua variabel yang mempengaruhi kegiatan belaagajar, termasuk
variabel pengajaran, variabel strategi pengajadam, variabel kondisi
pembelajaran. Begitu juga pemilihan media pun habesvariasi,
persiapan yang dilakukan dalam memilih media peajwen adalah
dengan memilih media atau alat bantu yang akanndigan dalam
pembelajaran yang sesuai dengan materi, tujuan, aflakasi waktu
belajar yang tersedia

Media yang akan dipakai dalam pembelajaran biasanya
dicantumkan atau ditulis dalam Rencana PelaksaBambelajaran
dengan tujuan agar media atau alat bantu yang digamakan dalam
pemelajaran dapat dipersiapkan dengan baik. Dalamparsiapkan
media, guru disini mempersipakan alat-alat bantaogyakan dipakai
dalam pemebelajaran, seperti mempersiapkan bukg s&an dipakai
sebagai pegangan, gambar sebagai media (jika medibmiyhkan dan
sesuia atau terkait dengan materi yang diajarkargdia tulis yang
berhubungan dengan materi dengan cara dibuatitedabulu di rumah
untuk menghemat waktu

Media yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan belum menggunakan media yang febajh seperti
proyektor atau OHP, digital. Hal ini disebabkan &mkkarena belum
tersedianya media tersebut di Ml Negeri Bantarbpl@amalang, media
yang dimaksud sudah tersedia di Madrasah tersedmperti yang
dituturkan oleh kepala Madrasah. Namun di dalam bsgajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan nibedPower
Of Two And Four khusunya materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
dirasa tidak perlu menggunakan media yang dimdksud

Sebagaimana penuturan Bu Alfiyah selaku guru kBladi Ml

Negeri Bantarbolang Pemalang bahwa di dalam pelaksa

® Hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV padggal 23 Februari 2012
"Hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV padggdal 23 Februari 2012
8 Hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV padggal 23 Februari 2012
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pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengangmeskan model
The Power Of Two And Four ini tidak memerlukan media sebagaimana
di atas, namun cukup dengan media yang simpel dderlzana yang
hanya membutuhkan beberapa lembar kertas untukdiamdibagikan
kepada peserta didik. Yang lebih ditekankan dalameppan model ini
adalah belajar secara kooperatif, dengan tujugalitersuasan belajar
mengajar yang saling menghargai antar peserta.di#fkingga suasan
kekompakan bisa terjalin, dengan demikian dapadraeefektif di dalam
memecahkan permasalahan yang ada, sehingga tercapapakatan
jawaban yang dapat mewakili kelompok. Sedangkankupenggunaan
media atau alat bantu yang lain adalah dengan ngedidat.

Kembali ke objek penelitian, materi yang akamdikan sebagai
obyek dalam penelitian ini adalah materi Sistem é@rtahan Tingkat
Pusat kelas IV semester genap MI Negeri BantarigolBemalang.
Pemberian materi ini dilakukan sebanyak 10 pelnajaj@m yang terbagi
dalam 5 kali pertemuan. Dalam 5 Kkali pertemuan etars guru
menjelaskan seluruh materi yang terangkum di dal&tandar
Kompetensi “Mengenal Sistem Pemerintah Pusat”, aerngompetensi
Dasar 3.1 “Mengenal Lembaga-Lembaga Negara DalameRaahan
Tingkat Pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MK, B&K,

Tabel 1
Deskripsi Penyampaian Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Materi
Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat, di Kelas IV

Semester Genap MI Negeri Bantarbolang Pemalang

No Pert;:uan Alokasi waktu Materi ajar
1 1 2x35 menit - Menjelaskan pengertian
lembaga Negara.
- Menjelaskan lembaga
Negara dalam lingkup
legislative

® Hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV padggal 23 Februari 2012
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Menjelaskan pengertian
MPR
Menjelaskan pengertian
DPR
Menyebutkan  tugas-tugas
MPR
Menyebutkan  tugas-tugas
DPR

2x35 menit

Menjelaskan lembaga
Negara dalam lingkup
eksekutif.
Menjelaskan  tugas dan
wewenang presiden serta
wakil presiden
Membedakan tugas Presiden
dan wakil Presiden

2x35 menit

Menjelaskan lembaga
Negara dalam lingkup
yudikatif.

>

Menjelaskan pengertian M4
Menjelaskan pengertia MK
Menyebutkan  tugas-tugas
MA.
Menyebutkan  tugas-tugas
MK.

2x35 menit

Menjelaskan lembag@a
Negara dalam lingkup
yudikatif.
Menjelaskan pengertian
BPK.
Menjelaskan pengertian KY.
Menyebutkan  tugas-tugas
BPK.
Menyebutkan  tugas-tugas
KY.

2x35 menit

Pendidik memberikan
kesimpulan tentang materi
yang telah diajarkan.
Memberikan tes uj
kompetensi.
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2. Perencanaan Guru dalam Mempersiapakan Pembelajarardengan
Model The Power Of Two And Four

Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakhim ldahulu,
maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih @ardian lebih berhasil.
ltulah sebabanya seorang guru harus memiliki kennampdalam
merencanakan pengajaran. Seorang guru sebelum jaehgadaknya
merencanakan program pengajaran, membuat pergigpgajaran yang
hendak diberikan’

Perencenaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagsrol
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki caragpjaranya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hendiyat Soetopo dan Wastyehito (1984:
136), menyatakan bahwa dengan perencenaan mak&saqsan
pengajaran menjadi baik dan efektif yaitu murid usardijadikan
pedoman setiap kali membuat persiapan mengajar.

Terdapat beberapa manfaat perencanaan pengajdesn plaoses
belajar mengajar yaitu :

a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapaitujua

b. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewédraan setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan.

c. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik ugsmr mauun
unsur murid.

d. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjashingga setiap
saat diketahui ketetepatan dan kelambatan kerja.

e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseirabakegja.

f. Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan bfaya.

Berbicara mengenai persiapan mengajar, maka haltelah
dilakukan oleh salah satu pendidik di MI Negeri \Af@ta Pemalang,

1 SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Rieneka Cipta, 2002),
Him. 27
1 Suryosubroto, Ibid. HIm. 28
12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
Him. 22
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yang mana berdasarkan wawancara penulis dengandgemersebut,
beliau merencenakan terlebih dahulu mengnai persiapengajar, dalam
hal ini si pendidik tersebut melakukan persiapangde menerapakan
proses belajar mengajar dengan menggunakan peadedcperative
learning dengan menerapkan model meng#jampower of two and four.

Sebagaimana penuturan lbu Alfiyah, S. Pd. | bahwaladam
melakukan perencanaan pembelajaran Pendidikan Kenegaraan
dengan modellThe Power Of Two And Four beliau mempersiapkan
secara tertulis perencanaan tersebut, hal ini kemudikenal dengan
istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

RPP dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraaterim
Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengan molelPower Of Two
And Four tersebut, penulis paparkan di dalam lampiran.

Melihat RPP tersebut, peneliti dapat berkesimpuwdlahwa RPP
tersebut sudah sesuai dengan pedoman penyusunandaiFetika
praktek di lapanganpun sudah dilakukan sebagaimgarey telah
direncanakan. Yaitu pendidik menyampaikan matsasa keseluruhan,
kemudian menerapkan modbBte Power OF Two And Four. Meskipun
secara mandiri dapat dilaksanakan dalam proses giagjatan, namun
tidak menutup kemungkinan bisa dipadukan denganemgang lain,
seperti yang penulis paparkan dalam isi pembahgaag mana pada

pertemuan ke empat guru memadukan dengan demanstras

. Pelaksanaan Model The Power Of Two And Four dalam
Pembelajaran PKn Di Kelas IV MI Negeri Bantarbolang Pemalang
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yaalg dapat
dilepaskan dari adanya perencenaan dari guru mEndgearena pada
dasarnya perencenaan itu dapat bermanfaat bagi sglragai kontrol
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki caragpjaranya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hendiyat Soetopo dan Wastyehito (1984:

136), menyatakan bahwa dengan perencenaan mak&saqsan
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pengajaran menjadi baik dan efektif yaitu murid usardijadikan
pedoman setiap kali membuat persiapan mengijeal demikian di
dalam proses pembelajaran kemudian dikenal dengfdahi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Terkait dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaraabuér
sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Alfiyah sebagau gkeglas IV Ml

Negeri Bantarbolang Pemalang, dapat penulis papaddaagai berikut :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan MI Negeri Bantarbolang Pemalang

Mata Pelajaran ‘Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas / Semester vV /2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (5x pertemuan)

Standar Kompetensi : 3 Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat
Pusat

Kompetensi Dasar : 3.1 Mengenal Lembaga-Lembaga Negara

Dalam Susunan Pemerintahan Tingkat Pusat,
Seperti MPR, DPR, Presiden, MA,MK, dan
BPk dll.

Indikator : 3.1.1 menjelaskan pengertian lembaga
Negara.
3.1.2 menjelaskan lembaga Negara dalam
lingkup legislative.
3.1.3 menjelaskan pengertian MPR
3.1.4 menjelaskan pengertian DPR
3.1.5 menyebutkan tugas-tugas MPR

3.1.6 menyebutkan tugas-tugas

¥SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Rieneka Cipta, 2002),
Him 28
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Tujuan Pembelajaran :

3.1.7 menjelaskan lembaga Negara dalam
lingkup eksekutif

3.1.8 Menjelaskan tugas dan wewenang
presiden serta wakil presiden

3.1.9 menjelaskan lembaga Negara dalam
lingkup yudikatif

3.1.10 Menjelaskan pengertian MA

3.1.11 Menjelaskan pengertian MK

3.1.12 Menyebutkan tugas-tugas MA

3.1.13 Menyebutkan tugas-tugas MK

3.1.14 menjelaskan lembaga Negara dalam
lingkup yudikatif

3.1.15 Menjelaskan pengertian BPK

3.1.16 Menjelaskan pengertian KY

3.1.17 Menyebutkan tugas-tugas BPK

3.1.18 Menyebutkan tugas-tugas KY

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didigatd

menjelaskan pengertian lembaga Negara dengan baik

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta did&pat

menjelaskan lembaga Negara dalan lingkup legistiiigan baik.

3. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didi&kpat

menjelaskan pengertian MPR dengan baik.

4. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta did&pat

menjelaskan pengertian DPR dengan baik.

5. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didi&kpat

menyebutkan tugas-tugas MPR dengan baik dan benar.

6. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didikpat

menyebutkan tugas-tugas DPR dengan baik dan benar.

7. Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta didi&pat

menjelaskan lembaga Negara dalam lingkup eksedertifian baik
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

A
B

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan tugas Presiden dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan wewenang Presiden dengan baik
Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
Menjelaskan tugas wakil Presiden dengan baik
Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan wewenang wakil Presiden dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

membedakan tugas Presiden dan wakil Presiden ddmg&ndan

benar

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta

didikpat

menjelaskan lembaga Negara dalam lingkup yudikiatiigan benar

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan pengertian MA dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan pengertia MK dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menyebutkan tugas-tugas MA dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menyebutkan tugas-tugas MK dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan pengertian BPK dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menjelaskan pengertian KY dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menyebutkan tugas-tugas BPK dengan baik

Dengan mendengarkan penjelasan guru peserta
menyebutkan tugas-tugas KY dengan baik.

: Audience

: Behaviour

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat

didikpat
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C : Condition

D : Degree
Materi ajar : Mengenal Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat.
Metode dan Strategi Pembelajaran :Ceramah, Tanya jawablhe
Power Of Two And Four, Penugasan.
Langkah — Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama?

Guru berjalan dari kantor guru menuju ruang kelasMil Negeri
Bantarbolang, sesampainya memasuki ruang kelasempati tempat
duduk, berdoa besama dengan siswa, absensi lalpensiapkan proses
pembelajaran,”

“Melontarkan pertanyaan, “Apakah anak-anak tahutelake
kemarin kita mempelajajri sistem pemerintahan d&sta, dan daerah
maka setelah daerah kita akan mempelajari sistenmeqp@ahan yang
apa ?”, “anak-anak seperti halnya kita besekola@mgyada tingkatan
kelas-kelasnya,,, ada kelas 1, ada kelas 2, ada Belampai pada kelas
6., nah sama halnya dengan sistem pemerintahanagindi Negara kita
ini, ada tingkatannya anak-anak, selayaknya kitadi®@lah. Setelah kita
mempelajari sistem pemerintahan desa dan kota, kkmudian
dilanjutkan dengan sistem pemrintahan daerah, rhakaini kita akan
mempelajari sistem pemerintahan yang paling titiggkatannya yaitu
sistem pemerintahan tingkat pusat”.

“Guru menjelaskan materi secara keseluruhan, nedsekan
proses pembelajaran memberikan pertanyaan kepaeéatgelidik, lalu
membagikan kertas kosong kepada peserta didiky m@minta peserta
didik menjawab pertanyaan tersebut, guru meminszne didik untuk
berpasangan dengan teman sebangku, guru memintekanemntuk
mengelompok berjumlah 4 orang, guru memberikan nikasian,

klarifikasi dan tindak lanjut.

4 Hasil pemaparan pertemuan pertama didasarkandid@mbangkan oleh penulis

berdasarkan observasi penulis pada tanggal 25 &e2Q12
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Guru  mengucapkan salam penutup “Wassalamualikum
Warohmatullohi Wabarokatu”, siswa menjawab “Waalaisalam
Warohmatullohi Wabarokatu”.

Tabel 2

Pertemuan pertama

Pertemuan pertama Alokasi waktu

1 | Kegiatan awal

- | Salam, berdo’a
Memberi pertanyaan berkaitan dengan
materi yang diajarkan

10 menit

2 | Kegiatan inti

- | Menjelaskan materi secara keseluruhan
Melontarkan pertanyaan kepada peserta
didik
Guru meminta peserta didik berpasangan 55 menit
dengan teman sebangkunya
Guru meminta peserta didik untuk
- | mengelompok berjumlah 4 orang untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

3 | Kegiatan akhir 5 menit

Berdo’a akhir pelajaran dan salam penutup

Sebelum menguraikan hasil analisis berdasarkan datatas,
terlebih dahulu penulis paparkan teori dari striay@gg dimaksud yaitu
(The Power Of Two And Four), yang mana teori ini dikemukakan oleh
Melvin. L Silberman dalam bukunyactive Learning 101 Cara Belajar
Siswa Aktif yang diterjemahkan oleh Raisul Muttagie Melvin
menjelaskan bahwa langkah modék Power Of Two And Four adalah
sebagai berikut :

1. Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yanmgeriuian
perenungan dan pemikiran
Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan speasaorangan
3. Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban merdkdaha
menjadi sejumlah pasangan dan perintahkan merekgk lerbagi

jawaban satu sama lain
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Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru tgy
pertanyaan, memperbaiki tiap jawaban perseorangan

Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban Ibandingkan
jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan ldadain kelas.

Langkah penerapan modelhe Power Of Two And Four

sebagaiaman dijelaskan oleh Ismail di dalam bukIiKEM dijelaskan

dengan langkah sebagai berikut :

1.

Tetapkan satu masalah/pertanyaan terkait dengaerimabkok
(SK/KD/Indikator)

Beri kesempatan pada peserta didik untuk berpéenak tentang
masalah tersebut

Bagikan kertas pada tiap peserta didik untuk mekati pemecahan
masalah/jawaban (secara mandiri) lalu periksalai kerjanya
Perintahkan peserta didik bekerja berpasangan 2igordan
berdiskusi tentang jawaban masalah tersebut, latikgalah hasil
kerjanya

Peserta didik membuat jawaban baru atas maslah gsegakati
berdua, lalu

Selanjutnya perintahkan peserta didik bekerja Isampgan 4 orang
dan bediskusi lalu bersepakat mencari jawaban iterbalu
periksalah hasil kerjanya

Jawaban bisa ditulis di dalam kertas atau lainngan guru
memeriksa dan memastikan setiap kelompok telah haesilgan
kespekatan terbaiknya menjawab masalah yang dicari

Guru mengemukakan penjelasan dan solusi atas paahagang
didiskusikan tadi

Guru melakukan kesimpulan,klarifikasi dan tindarkjue.

Sedangkan menurut Marno dan Idris di dalam bukta{&ii dan

Metode Pengajaran) menjelaskan langkahnya adabagyaeberikut :
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1. Ajukan satu atau dua pertanyaan/masalah (terkaipik to
pembelajaran) yang membutuhkan perenungeefledtion) dan
pemikiran thinking)

Mintalah siswa menjawab tertulis secara perseoranga
Mengelompokan siswa secara berpasangan (dua-dua)

Mintalah mereka saling menjelaskan dan mendiskosjesvaban
baru

5. Brainstorming (panel), siswa membandingkan jawaban hasil diskusi
kecil antar kelompok

6. Klarifikasi dan simpulkan agar seluruh siswa merofsdr
penjelasan.

Berdasarkan data penelitian sebagaimana yang pémsliukakan
di atas, maka dapat di katakan bahwa penerapanl rmibdd?ower Of
Two And Four di Madrasah Ibtidaiyah Bantarbolang Pemalang sudah
runtut secara teori, namun dalam hal ini guru tarsecendrung
menggunakan langkah dari strategi tersebut meryang dikemukakan
oleh Ismail dalam buku PAIKEM.

Dalam penerapan modé&he Power Of Two And Four tentunya
dalam proses pembelajaran sudah disesuaikan derngaran
pembelajaran yang terdapat dalam materi yang ®ear Hal ini
sebagaimana penuturan lbu Alfiyah bahwa penerapadeinersebut
sudah disesuaikan dengan materi pembelajaran, yaaga ada
penanaman sisi karakter supaya peserta didik dikassdengan bekerja
sama dan menghormati pendapat orang lain, haleimgaimana yang
terdapat di dalam materi. Hal ini tentunya sestemngan tujuan yang
diharapkan dalam mata pelajarn Pendidikan Kewaggaan yaitu
membentuk generasi bangsa yang bagkod citizenship). Adapun
penerapan dari strategi tersebut di dalam pemiataj@Kn pada
pertemuan pertama ini adalah dengan urutan langidadgai berikut.

Usai menjelaskan materi secara keseluruhan majeri pada

pertemuan pertama, kemudia guru memberikan peanlsan kepada
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siswa. Pertanyaan yang diberikan terkait dengatersigpemerintahan
tingkat pusat dalam lingkup lembaga legislatif. kelan guru mengajak
siswa untuk merefleksikan proses pembelajaran @ekaseluruhan,
khususnya terkait dengan penerimaan dan pemahasaa tentang
materi yang diberikan, dengan cara membagikan kégong kepada
masing-masing peserta didik untuk kemudian guru begikan
pertanyaan yang jawabannya dituliskan dikertas kpsersebut. Setelah
jawaban ditulis guru meminta peserta didik untukphsangan dengan
teman sebangku mereka, untuk kemudian meminta grasitsing
pasangan untuk menemukan jawaban baru atas peamasalang sama.
Setelah masing-masing pasangan menemukan jawabannaka guru
meminta mereka untuk mengelompok berjumlah 4 or&sgnudian
meminta kelompok tersebut unutk kembali menjawabapgaan tadi. Di
dalam penyelesaian masalah secara kolektif ini gwenekankan supaya
terjadi kerja sama, sehingga menemukan jawaban pasg Dari sini
penulis dapat simpulkan bahwa langkah teorits gamerapan strategi ini
sudah sesuai.

Sesuai dengan yang penulis paparkan sebelumnyaabdingdalam
Kompetensi Dasar “Mengenal Lembaga-Lembaga NegaedanD
Pemerintahan Tingkat Pusat, seperti MPR, DPR, dRrsiMK, BPK,
diI” ini ditempuh dengan alokasi waktu 10 jam patan 5x pertemuan,
jadi di dalam pertemuan pertama ini, materi yargamipaiakan adalah
materi tentang sistem pemerintahan tingkat pusaaland lingkup
lemabaga legislatif.

Pertemuan pertama diakhiri dengan do’a bersama Sddam
penutup oleh guru namun sebelum menutup pertemuanngelontarkan
pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana pemahaswa terhadap

materi yang disampaikan.
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Pertemuan kedud®

Guru berjalan dari kantor guru menuju ruang kelasMil Negeri
Bantarbolang, sesampainya memasuki ruang kelasempti tempat
duduk, berdoa besama dengan siswa, absensi ddanjutengan
mempersiapkan proses pembelajaran”.

1. Mempersiapkan alat bantu berupa poster gambarderesian wakil
Presiden.

2. Guru melontarkan beberapa pertanyaan yang beksititif.

Perhatian siswa terpusat melihat poster, guru neslkan beberapa
pertanyaan.

1. Apakah anak-anak tahu gambar apa yang telah Iangasi ? “tahu
Bu”. guru memberikan pertanyaan yang kedua.

2. Siapa nama yang ada di poster yang ini anak-anaktbl
menunjuk salah satu poster yang dipasang), pedielitamenjawab
“SBY Bu”, guru memberikan pertanyaan yang ke tiga

3. Siapa nama yang ada di poster yang ini anak-anak®b(l
menunjuk salah satu poster yang dipasang), pedielitamenjawab
“gambar wakil Presiden Bu”, guru membenarkan jaamabiswa.
Kemudian guru memberikan pertanyaan yang terakhir.

4. Siapa diantara kalian yang bercita-cita kepengenjade Presdien,
kalo yang kepengen menjadi Presiden silahkan angkgan kalian?
Peserta didik mengangkat tangan mereka, ada jugatigak.

Guru melontarkan pertanyaan sebagai apersepshjutkan
dengan menjelaskan materi secara keseluruhan. Kemuorefleksikan
proses pembelajaran secara keseluruhan terkait ripe@® dan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikangade
menerapkan moddhe Power Of Two And Four dengardangkah :

1. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik

2. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk memjawa

* Hasil pemaparan pertemuan kedua didasarkan daembingkan oleh penulis
berdasarkan observasi penulis pada tanggal 3 M@
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Guru membagikan kertas kosong kepada peserta didik

Guru meminta peserta didik berpasangan dengan temiaangku
untuk menjawab pertanyaan yang sama

Peserta didik membuat jawaban baru yang disepb&atua

Guru meminta peserta didik membentuk kelompok #gra

Guru mengemukakan penjelasan dan solusi permasalaha

© N o o0

Guru menyampaiakan kesimpulan,klarifikasi dan tinidajut

Guru mengucapkan salam penutup “Wassalamualikum

Warohmatullohi Wabarokatu”, siswa menjawab “Waalaisalam
Warohmatullohi Wabarokatu”
Tabel 3

Pertemuan kedua

Pertemuan kedua Alokasi waktu

1 | Kegiatan awal

- | Salam, berdo’a
Memberi pertanyaan berkaitan dengan
materi yang diajarkan (apersepsi)

10 menit

2 | Kegiatan inti

- | Menjelaskan materi secara keseluruhan
Melontarkan pertanyaan kepada peserta
didik
Guru meminta peserta didik berpasangan 55 menit
dengan teman sebangkunya
Guru meminta peserta didik untuk
- | mengelompok berjumlah 4 orang untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

3 | Kegiatan akhir

Guru mengemukakan penjelsan dan salusi
sebagai refleksi akhir dilanjutkan dengan
berdo’a akhir pelajaran dan salam penutup

5 menit

Pada pertemuan kedua ini masih merupakan kelanjd&m
pertemuan pertama, kegiatan awal dimulai dengan baem do’a,
setelah berdoa’a guru mengabsen kedatangan sisweé®s@erti halnya
pada pertemuan kedua ini kedatangan siswa niljyrb&ah 41 orang.
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Pada pertemuan kedua ini guru mengawali pembetajseaerti
biasanya, yaitu dengan memberikan apersepsi. Atlkitsgang berbeda
di dalam pembelajaran pertemuan kedua ini, yaitngaeai penggunaan
media pembelajaran, di mana guru menggunakan ngesidar untuk
lebih memperjelas dalam pemberian apersepsi. Skdangpersepsi
yang diberikan guru dengan melontarkan beberap@mmpean dengan
langkah sebagai berikut :

1. Mempersiapkan alat bantu berupa poster gambarderesian wakil

Presiden.

Setelah kondisi kelas telah tertib dan alat baetua poster
telah terpasang, maka guru bersipa untuk memuléajapan.
Kegiatan awal dimulai dengan meminta siswa untuknosatkan
perhatian ke poster yang telah terpasang di pagen Kemudian
guru memberikan beberapa pertanyaan yang berhubutgagan
poster yang dipasang.

2. Guru melontarkan beberapa pertanyaan yang beksifitif.

Setelah kondisi siswa terpusat kepada poster, ngaka
melontarkan beberapa pertanyaan. Pertanyaan-paaantgrsebut
adalah sebagai berikut :

a. Apakah anak-anak tahu gambar apa yang telah Iangasi ?
pertanyaan tersebut dijawab secara serentak adela siengan
jawaban “tahu Bu”. Setelah mendengar jawaban tatseb
kemudian guru memberikan pertanyaan yang kedua.

b. Siapa nama yang ada di poster yang ini anak-ans&mhl
menunjuk salah satu poster yang dipasang), peanygisebut
dijawab secara serentak oleh siswa dengan jaweb@N Bu”,
ada juga siswa yang terlihat diam. Setelah mendgagaban
tersebut gurupun membenarkan jawaban siswa. Kemuyieu
memberikan pertanyaan yang ke tiga .

c. Siapa nama yang ada di poster yang ini anak-ans&mhbfl

menunjuk salah satu poster yang dipasang), peranygisebut
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dijawab secara serentak oleh siswa dengan jawagambar
wakil Presiden Bu”, Setelah mendengar jawabanebers
gurupun membenarkan jawaban siswa. Kemudian guru
memberikan pertanyaan yang terakhir.

d. Siapa diantara kalian yang bercita-cita kepengemjade
Presdien, kalau yang kepengen menjadi Presiderkaila
angkat tangan kalian? pertanyaan tersebut dijawahgah
jawaban bervariasi, ada yang mengangkat jarinya, jada
tidak.

Setelah memberikan pertanyaan sebagai apersepsa maki
menjelaskan materi secara keseluruhan. Sepertydgdada pertemuan
petama, pada pertemuan kedua ini guru merefleksikmases
pembelajaran secara keseluruhan terkait penerirdaan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan dengannoan@rapkan model
The Power Of Two And Four dengan langkah sebagaimana penulis
paparkan di atas.

Sebelum pertemuan kedua diakhiri, guru memberilettapyaan
secara lisan untuk mengetahui sejauh mana pemahama didik
terhadap materi kemudian guru mengemukakan peajeldan solusi
sebagai refleksi akhir, dan pertemuan kedua inkhiia dengan do’a

bersama dan salam penutup oleh guru.

Pertemuan ketiga®

“Guru berjalan dari kantor guru menuju ruang kélasl Negeri
Bantarbolang, sesampainya memasuki ruang kelasempati tempat
duduk, berdoa besama dengan siswa, anak-anakysiagaidak masuk
hari ini? Siswa menjawab “tidak ada Bu” dilanjutkatengan

mempersiapkan proses pembelajaran,”

® Hasil pemaparan pertemuan ketiga didasarkan dasmtiangkan oleh penulis
berdasarkan observasi penulis pada tanggal 10 M2Y&R
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“Guru berdiri sambil memegang buku dan berjalan ohmja guru
menuju papan tulis, memberikan pertanyaan apersepsi
1. Apakah kepanjangan dari MPR?

2. Apakah kepanjangan dari DPR?
3. Apakah kepanjangan dari WaPres?

“Anak-anak pada pertanyaan yang ibu berikan tadgkaanak
mendapat berapa pertanyaan yang disingkat? “Tigé4,, Bsgiswa
menjawab. “anak-anak hari ini kita akan mempelajebih banyak
singkatan lagi, hari ini kita akan belajar tentdmgy dan MK”

“Anak-anak Negara kita Indonesia ini merupakan &aglengan
menganut sistem pembagian kekuasaan bukan pemidahammsaan,
oleh karena itu setelah kemaren kita mempelajarxbbga Negara dalam
lingkup legislatif dan lembaga Negara dalam linglagksekutif, maka
hari ini kita akan mempelajari tentang lembaga Magkalam lingkup
yudikatif”.

“Anak-anak kita akan mereflesikan pembelajaran hariseperti
biasa, Ibu akan memberi permaslahan kepada kadiana lalu kalian
merenungkan masalah tersebut, kemudian kalian $emgan dengan
teman satu bangku kalian, dan setelah itu Bu guntankalian supaya
mengelompok yang berjumlah empat orang”.

Guru  mengucapkan salam penutup “Wassalamualikum
Warohmatullohi Wabarokatu”, siswa menjawab “Waalaisalam
Warohmatullohi Wabarokatu”

Tabel 4

Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga Alokasi waktu

1 | Kegiatan awal

- | Salam, berdo’a
- | Memberi pertanyaan berkaitan dengan
materi yang diajarkan

10 menit

2 | Kegiatan inti

- | Menjelaskan materi secara keseluruhan 55 menit
- | Melontarkan pertanyaan kepada pesegrta
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didik
- | Guru meminta peserta didik berpasangan
dengan teman sebangkunya
- | Guru meminta peserta didik untuk
mengelompok berjumlah 4 orang untuk
menjawab pertanyaan tersebut dilanjutkan
dengan diskusi panel

3 | Kegiatan akhir

5 menit

Berdo’a akhir pelajaran dan salam penutup

Pada pertemuan ketiga ini masih merupakan kelanjuatari
pertemuan-pertemuan sebelumnya, karena memangriempan pada
materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat ini méauparangkaian
kelanjutan dari keseluruhan pertemuan pada Komgiekasar tersebut.
Pada pertemuan ketiga ini guru tidak menggunakah ntu berupa
gambar poster sebagaimana yang digunakan padaparigkedua.

Sebelum memulai pelajaran pada pertemuan ketiga, Bkin yang
sekaligus guru kelas IV vyakni Ibu Alfiyah terlebildahulu
mengkondisikan kelas agar tercipta suasana peralaiayang kondusif.
Setelah kondisi kelas sudah siap, maka guru bensmpk memulai
pelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan belidardanempersiapkan
kelas belajar adalah sebagai berikut :

Kegiatan awal pertemuan ketiga dimulai dengan memlio’a,
setelah berdo’a guru mengabsen kedatangan siswKeyaudian guru
memberikan apersepsi. Ada perbedaan dalam pemlegpensepi pada
pertemuan ketiga ini dengan pertemuan-pertemuagiwsehbya, di mana
Ibu Alfiyah memberikan apersepsi dengan cara meikdepertanyaan
yang beliau diktekan kepada siswa, pada pertemadigakini guru
meminta supaya jawaban atas pertanyaan apersagsbue ditulis
dikertas. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang digumaktuk apersepsi
pada pertemuan ketiga ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kepanjangan dari MPR?
2. Apakah kepanjangan dari DPR?
3. Apakah kepanjangan dari WaPres?
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Setelah memberikan pertanyaan tersebut, Ibu Alfikembali
memberikan satu pertanyaan yang bersifat kolekdjtu berupa
pertanyaan “anak-anak pada pertanyaan yang ibkidoetadi, anak-anak
mendapat berapa pertanyaan yang disingkat?” kemugetanyaan
tersebut dijawab secara serentak oleh siswa dgagaban “tiga Bu,,”
gurupun membenarkan jawaban siswa. Adapun maksudgemberian
pertanyaan tersebut adalah untuk menginformasikpada siswa bahwa
pelajaran mereka pada pertemuan ketiga ini merkéia mmendapatkan
lebih banyak lagi mengenai singkatan-singkatanmaina sesuai dengan
deskripsi yang penlulis samapaikan sebelumnya badada pertemuan
ketiga ini mereka akan mempelajari tentang MahkaA@mg (MA) dan
mahkamah Konstitusi (MK).

Setelah memberikan apersepsi, kemudian guru menmgaderi
pendalaman. Proses pendalaman materi ini diawalgate penjelasan
ulang guru kepada para siswa tentang materi yaaf) isampaikan
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakisupaya siswa
tidak bosan karena bingung memahami dan menghafaksgkatan-
singkatan yang telah mereka dapatkan, seperti DR, WaPres, MA,
dan MK.

Usai menjelaskan materi secara keseluruhan majari mada
pertemuan ketiga, kemudia guru memberikan pertanyisan kepada
siswa. Pertanyaan yang diberikan terkait dengatersigpemerintahan
tingkat pusat dalam lingkup lembaga yudikatif. kellan guru mengajak
siswa untuk merefleksikan proses pembelajaran @ekaseluruhan,
khususnya terkait dengan penerimaan dan pemahamaa $entang
materi yang diberikan, dengan cara mengimpleme@asmodel The
Power Of Two And Four. Adapun langkah-langkah di dalam
pengimplementasian srtategi ini adalah sama sebagai pada
pertemuan-pertemuan sebelumnya.

Pertama guru memberikan satu permasalahan yargjttddnagan

materi SK/KD, kemudian membagikan kertas kosongallappeserta
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didik, lalu guru memberi kesempatan kepada pesditik untuk
menjawab permasalahan tersebut secara individglaketitu guru
meminta peserta didik untuk berpasangan dengan ntesedangku
mereka dan meminta untuk kembali menjawab pertanyadi, setelah
itu guru meminta siswa untuk mengelompok denganghnkelompok
masing-masing berjumlah 4 orang untuk mendiskusi@rmmasalahan
yang sama,lalu guru memberikan kesimpulan, klasgikdan tindak
lanjut.

Terdapat perbedaan di saat guru memberikan kesampul
klarifikasi dan tindak lanjut, di mana diakhir pelan guru
mengemukakan jawaban-jawaban atas pertanyaan waty diajukan
dengan cara meminta masing-masing ketua dari kelkngada saat
siswa berpasangan empat orapgwger of four) untuk mengemukakan
jawaban yang telah mereka sepakati di depan Kekdsni dimaksudkan
agar peserta didik tidak merasa bosan dengan langkabelajaran yang
telah mereka dapati. Jika pada pertemuan sebelbeaiusenya jawaban
yang telah mereka sepakati ditulis dilembar kertzeska pada pertemuan
ketiga ini mereka diajak untuk lebih luas lagi dalanengeksplor ide
dengan cara diajak untuk berdiskusi secara parddpédn tujuan dari
adanya diskusi panel ini adalah untuk mengajakasiterbiasa bertukar
pendapat dilingkup yang luas, yang nantinya akarrekae dapati
dilingkungan masing-masing.

Sebelum pertemuan ketiga diakhiri, guru mengemukaka
penjelasan dan solusi sebagai refleksi akhir, dememuan kedua ini
diakhiri dengan do’a bersama dan salam penutupgulai

Dalam hal ini berdasarkan data diatas dapat pemagarkan
bahwa penerapan modéhe Power Of Two And Four secara teoritis
praktisnya guru lebih dominan dalam menggunakamsprilangkah yang
dikemukakan oleh Ismail, sebagaimana penulis papagk atas. Namun
ada sedikit tambahan langkah, di mana ketika peskdik telah selesai

menyelesaikan permasalahan secara kelompake( of four) masing-
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masing dari ketua kelompok diminta untuk mengemakgkenjelasan di
depan kelas.

Pertemuan keempat’

“Guru berjalan dari kantor guru menuju ruang kélasl Negeri
Bantarbolang, sesampainya memasuki ruang kelasempati tempat
duduk, berdoa besama dengan siswa, anak-anakysiagaidak masuk
hari ini? Siswa menjawab “tidak ada Bu” dilanjutkatengan
mempersiapkan proses pembelajaran”.

“Guru berdiri lalu berjalan menuju arah papan tufsnak-anak
kepanjangan dari MPR itu apa”?, lalu dijawab “Migj@&ermusyawaratan
Rakyat”, “DPR itu apa anak-anak”?, lalu dijawab Vizen Perwakilan
Rakyat”. “Sedangkan MA dan MK itu apa anak-anak&u ldijawab
“Mahkamah Konstitusi dan Mahkamah Agung”.

Guru berjalan dari depan ke belakang, memantauassambil
memegang buku dengan menyampaiakan materi, sisdak dzesekali
ada yang gaduh. Guru menjelaskan materi hinggaaele

“Guru menyeting ruang kelas menjadi settingan tengzamilu,
dibantu oleh siswa, guru menunjuk Maekel Edo Andnmbuk menjadi
calon anggota DPR dari partai Gerindra, Salma Ebad manjadi calon
anggota DPR dari parta NasDem, Ksatria Bagas Makayanenjadi
calon anggota DPR dari partai Golkar, Anggi Inek&idhi menjadi
calon anggota DPR dari partai, dan Abdul Ghofur dartai PPP, Elsa
Dias Latifa dan Fadli Romadon menjadi saksi, M. Xfysenjaga cap jari,
Rio Dwi Saputra menyampaiakn hasil dan 6 siswanni@a menjadi
pencobos, Arifudin Maulana, Ilham Kurniawan, Ivaralfana, Lianti
Multi Afiani, Nur Kholim, Abdul Aziz Miftah”.

“Anak-anak kita akan mereflesikan pembelajaran hariseperti

biasa, Ibu akan memberi permaslahan kepada kadiarua lalu kalian

merenungkan masalah tersebut, kemudian kalian $emgan dengan

" Hasil pemaparan pertemuan ke empat didasarkandi@mbangkan oleh penulis
berdasarkan observasi penulis pada tanggal 17 @t
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teman satu bangku kalian, dan setelah itu Bu guniankalian supaya
mengelompok yang berjumlah empat orang”.

“Guru  kembali berdiri lalu berjalan menuju depan lake
menyampaian klarifikasi dan kesimpulan”.

Guru  mengucapkan salam penutup “Wassalamualikum
Warohmatullohi Wabarokatu”, siswa menjawab “Waalaisalam
Warohmatullohi Wabarokatu” .

Tabel 5

Pertemuan keempat

Pertemuan keempat Alokasi waktu

1 | Kegiatan awal

- | Salam, berdo’a
- | Memberi pertanyaan berkaitan dengan
materi yang diajarkan (apersepsi)

10 menit

2 | Kegiatan inti

- | Menjelaskan materi secara keseluruhan
- | Mendemonstrasikan pemilu 55 menit
- | Guru bersama dengan siswa menerapkan

model The Power Of Two And Four

3 | Kegiatan akhir

5 menit

Berdo’a akhir pelajaran dan salam penutup

Pada pertemuan keempat ini masih merupakan ramgkaia
pertemuan sebelumnya, pertemuan keempat ini bokettalan sebagai
pertemuan terakhir sebagai penyampaian materi ldimd&ompetensi
Dasar “Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat”, kareada ppertemuan
kelima guru sudah tidak lagi menyampaiakn materiglamkan
digunakan sebagai pengujian kompetensi terhadap bedajar peserta
didik.

Sebagaimana pada pertemuan-pertemuan sebelumnyalurse
memulai pembelajaran Ibu Alfiyah terlebih dahulungieondisikan kelas
agar tercipta suasana kelas yang kondusif. Serangleastemuan pada

Kompetensi Dasar “Sistem Pemerintahan Tingkat Pusatidak ada
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perubahan formasi tempat duduk, baik itu formasip@ duduk yang

berbentuk huruf U ataupun yang lainnya.

Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu diad@hgan
kegiatan membaca do’a bersama dan dilanjutkan demgangabsen
kedatangan siswanya. Sebagaimana yang penelihlkdtahwa selama
proses pembelajaran Kompetendi Dasar “Sistem Petaban Tingkat
Pusat ini” kedatangan sisiwa selalu nihil.

Langkah selanjutnya setelah berdo’a dan absenkilagamberian
apersersi. Dengan cara melontarkan beberapa paaangwal yang
bersifat kolektif, pertanyaan-pertanyaan tersebatan sebagai berikut :
1. “anak-anak kepanjangan dari MPR itu apa ?”, pedanytersebut

dijawab secara koor oleh siswa dengan jawaban ‘lMdaje
Permusyawaratan Rakyat”, gurupun membenarkan jawigosebut,
namun ada juga siswa yang terlihat diam dan tidsars bersama
menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian dilanjutklengan
pertanyaan kedua.

2. "DPR itu apa anak-anak?”, pertanyaan tersebut dijasebagaimana
pertanyaan pertama, yaitu secara kompak siswa manjéDewan
Perwakilan Rakyat”, namun masih terlihat juga sisuag terlihat
diam dan tidak menjawab pertanyaan tersebut. Kesnudjuru
melanjutkan dengan pertanyaan ketiga.

3. “Sedangkan MA dan MK itu apa anak-anak?”, pertanygersebut
sebagaimana dua pertanyaan sebelumnya, dijawabasss@ntak,
namun masih ada juga siswa yang terlihat masih.diam

Tujuan dari pada pengulangan apersepsi tersebwgaebana
penuturan Ibu Alfiyah adalah untuk mempertegas alaen yang telah
siswa dapat, dan dapat digunakan sebagai tolak (dalrerapa
pemehaman mereka terhadap materi yang telah dissalkap.

Setelah memberikan apersepsi, kemudian guru menmgaderi
pendalaman. Proses pendalaman materi ini diawalgate penjelasan

ulang guru kepada para siswa tentang materi yaaf) isampaikan
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pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal ini diakigupaya siswa
tidak bosan karena bingung memahami dan menghafaksgkatan-

singkatan yang telah mereka dapatkan, seperti NDFIR, WaPres, MA,
dan MK dan tentunya pada pertemuan ke empat inekaeakan lebih
banyak lagi mendapatkan pengetahuan tentang lenibaipgmga di

dalam system pemerintahan tingkat pusat yang maaayak

menggunakan singkatan-singkatan.

Usai menjelaskan materi secara keseluruhan majari mada
pertemuan keempat, kemudia guru memberikan peanyartulis
kepada siswa. Pertanyaan yang diberikan terkaitgatensistem
pemerintahan tingkat pusat dalam lingkup lembagsletive, eksekutif,
dan yudikatif. kemudian guru mengajak siswa untukrefieksikan
proses pembelajaran secara keseluruhan dengamesgajak peserta
didik untuk mengetahui bagaiman seseorang bisaadeanpggota DPR
atau MPR dengan cara mendemontrasikan pemilu.

Adapun langkah-langkah di dalam pengimplementasitategi ini
adalah sama sebagaimana pada pertemuan-pertennegnnseya yaitu
sebagai berikut :

Langkah pertama yaitu guru menetapkan satu masatah
pertanyaan terkait dengan materi pokok (SK/KD atalikator) yang
kemudian dianjutkan langkah kedua vyaitu dengan neeRkdn
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikinagjéentang masalah
tersebut, dengan tujuan untuk mengajak siswa lerfdbih serius
tentang topic/masalah yang akan didiskusikan.

Langkah ketiga guru membagikan kertas pada tiaprizeslidik
untuk menulisakan pemecahan masalah atau jawabaargsmandiri),
dengan harapan bahwa dengan menemukan sendirighagdysendiri,
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan tfatzen ingatan, dan
tidak mudah dilupakan.

Langkah keempat guru memerintahkan peserta dieikerga

berpasangan 2 orang dan berdiskusi tentang jawalasalah tersebut
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Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendgrgrembelajaran
kooperatif dan memperkuat arti penting serta marsiaargi dua orang.

Langkah kelima guru meminta peserta didik untuk imes
jawaban baru atas masalah yang telah disepakatudgedawaban baru
yang dimaksud adalah jawaban yang telah disepdlatiua setelah
peserta didik diminta untuk berpasangan 2 orangig@® harapan
jawaban baru tersebut merupakan jawaban kesepakatan mereka
anggap paling tepat.

Langkah keenam guru meminta peserta didik bekenjpasangan
4 orang dan berdiskusi lalu bersepakat mencarijawaerbaik, dengan
demikian terjadi proses pembelajaran yang menggiaim dua atau
lebih individu yang berinteraksi secara verbal dating berhadapan
muka mengenai tujuan atau sasaran melalui carar-to&aukar
informasi, membuat kesimpulan, atau menyusun barbagernatif
pemecahan atas permasalahan yang ditetapkan aleh gu

Langkah ketujuh guru meminta peserta didik untuknuolis
jawaban dalam kertas atau lainnya, dan guru messdikn memastikan
setiap kelompok telah menghasilkan kesepakatamikgrya menjawab
masalah yang dicari. Dalam hal ini menegaskan bahevan seorang
pendidik selain sebagai sumber informasi, maka gpun harus
bertindak sebagai pengawas dan penilai di dalanseprobelajar
menagajar.

Langkah kedelapan adalah penyampain penjelasasalasi atas
permasalahan yang didiskusikan oleh sang guruydalal ini berarti
pendidik ikut menyumbangkan pendapatnya untuk mehies masalah
atau mencari kesepakatan bersama sebagaimana ytakgkan oleh
peserta didik ketika proses belajar mengajar bgskamg.

Langkah kesembilan adalah guru memberikan kesimpula
klarifikasi dan tindak lanjut, yang mana sebagairyamg peneliti ketahui
bahwa di dalam langkah yang terakhir ini guru meatbmumusan-

rumusan rangkuman sebagai jawaban-jawaban ataspaain yang telah
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diajukan. Rumusan tersebut merupakan konstruks &e&seluruhan
pengetahuan yang telah dikembangkan selama diskusi.

Setelah semua proses selesai guru memberikan togaga
pekerjaan rumah (PR), dan pertemuan kedua ini gliatngan do’a
bersama dan salam penutup oleh guru.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat pentdisakabahwa
penerapan modehe power of two and four di MI Negeri Bantarbolang
Pemalang di dalam bab Mengenal Lembaga-Lembagar&ldgalam
Pemerintahan Tingkat Pusat, seperti MPR, DPR, tRrasMK, BPK, dll
sudah sesuai dengan prosedur, meskipun memilikeskesn dengan
tujuan maupun materi pembelajaran, model ini tidagenuhnya dapat
diimplementasikan secara mandiri, melainkan menitkation dukungan
model lainnya, seperti demonstrasi yang dilakukadappertemuan ke
empat.

Pertemuan kelima®

Pertemuan kelima adalah pertemuan terakhir dan pakam
pertemuan yang digunakan untuk melakukan uji koensetterhadap
hasil belajar peserta didik, namun sebelum melakulka kompetensi
guru dan siswa terlebih dahulu membahasa pekerjaaah yang telah
siswa dapatkan pada pertemuan keempat.

Uji kompetensi tersebut dilakukan dengan memberilsmal
kepada peserta didik, soal yang diberikan terséeuntipa pertanyaan
esay dan tertulis. Soal yang yang berbentuk essayikhn sebanyak 20
soal sedangkan soal uraian diberikan sebanyak aD Benilaian uiji
kompetensi tersebut dilakukan sendiri oleh guru, Plamun dalam hal
ini nilai yang diperoleh peroleh peserta didik m@nkan bahwasanya
dominasi nilai yang baik masih menjadi milik sisyang berkemampuan
lebih, sedangkan nilai siswa yang berkemampuanatenebsih berkisar

pada nilai maksimal 6,5.

8 Hasil pemaparan pertemuan ke lima didasarkan deembangkan oleh penulis
berdasarkan observasi penulis pada tanggal 24 WMaletiari 2012
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Dari keseluruhan pelaksanaan motlet Power Of Two And Four
dalam mata pelajaran Pkn di kelas IV Madrasah dbtagh Negeri
Bantarbolang Pemalang pada dasarnya sudah sesugand@rosedur
pelaksanaan, yang mana guru cenderung menggunakghkah yang
terdapat di dalam buku PAIKEM karangan Ismail, ashapnengenai
alasan daripada penggunaan strategi sebagaiamana@® guru PKn
bahwa strategi ini sudah sesuai dengan materi ydiegmpaikan,
penanaman akan nilai-nilai menjunjung tinggi keheraan dirasa
sangatlah perlu ditanamkan kepada peserta didik i, oleh karena
itu sebagaiaman Ibu Alfiyah paparkan bahwa ada mmnan sisi
karakter dalam penerapan model ini, yaitu supayeekaeterbiasa untuk
menghargai pendapat orang lain, hal ini tentungalsisesuai tujuan dari
mata pelajar PKn itu sendiri yaitu mencetak genepaserus bangsa
yang baik good citizenship).

Secara keseluruhan terdapat variasi refleksi dgletaksanaan
model the power of two and four ini dalam pertemuan awal sampai
pertemuan akhir yang mana strategi ini tidak sepeya harus
diterapkan dengan secara mandiri, melainkan mek@erlikkombinasi

model lain sebagai pendukung.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Modédlhe Power
Of Two And Four dalam Pembelajarn Pkn materi Sistem
Pemerintahan Tingkat Pusat di kelas IV Ml Negeri Bantarbolang
Pemalang serta Upaya Mengatasinya

Sebuah proses pembelajaran dalam satu pelajarguragak
terkecuali proses pembelajaran Pendidikan Kewaggaaan (PKn) pasti
tidak terlepas dari faktor yang mendukung terlaksga strategi
tersebut, dan juga faktor penghambat terlaksanatzegi tersebut,
adapun faktor pendukung dan faktor penghambatksateanya model
The Power Of Two And Fuor dalam pembelajaran Pkn di MI Negeri

Bantarbolang Pemalang adalah sebagai berikut :
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a. Faktor pendukung

1) Kepala sekolah yang sering mengontrol dan memaotpasa
tenaga pengajar untuk terus meningkatkan kualitadathm
proses pembelajaran.

2) Mengirimkan guru untuk mengikuti seminar pendidikdan
pelatihan peningkatan kualitas pembelajaran sep&RG atau
diklat pendidikan yang lain.

3) Adanya upaya yang secara serius dari pihak sekwilk terus
meningkatkan kualitas di dalam pemberian fasilitas
pembelajaran seperti adanya rencana akan adanygrapro
perencanaan pembelajaran bilindtial

4) Merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi pamigikruntuk
terus meningkatkan kreativitasnya di dalam menjaa proses
pembelajaran yang dilakukan tidak secara eksposiéous,
melainkan kreatif dalam menjalankan model inovasuldalam
dunia pendidikan seperti halnya PAIKEM.

5) Peserta didik semakin antusias karena mereka &ttihdalam
proses pembelajaran

b. Faktor Penghambat

1) Adanya kegaduhan yang ditimbulakan oleh peseri& #etika
mereka digabungkan menjadi kelompok belajar berkisku
empat power of four)

2) Kurang terbiasanya peserta didik dengan proses glajatan
yang lebih menekankan mereka sebagai subjek dalam
pembelajaran.

Sedangkan upaya untuk meminimalisir dari faktorghembat
tersebut yang penulis tawarkan adalah sebagaiuterik
a. Sebaiknya peserta didik lebih diperkenalkan lagnghn model
pembelajaran yang lain. Dalam hal ini tentunyakilanya model
pembelajaranThe Power Of Two And Four saja, melainkan

1% Hasil wawancara penulis dengan kepala Madrasah @adggal 22 Februari 2012
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diperkenelkan dengan model-model pembelajaran yaingang
terdapat dalam strategi PAIKEM.

adanya pemberian hukuman bagi pesert didik yangihgagamun
pastinya diberi hukuman yang mendidik dan bertangguvab.
Misalnya peserta didik yang gaduh diberi hukumantukin
memaparkan hasil buah pikirnya di depan kelas. iniatentunya
selain memberi hukuman tetapi tetap ada nila-ralagyditanamkan

dalam diri peserta didik itu sendiri, yaitu untukelatih percaya diri.
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